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Pendahuluan
Literasi matematika penting bagi siswa sekolah dasar untuk mengidentifikasi peran matematika

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil survei dari PISA 2018, kinerja siswa dalam menyelesaikan
soal literasi matematika di Indonesia masih tergolong rendah. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya
kemampuan untuk memahami konsep matematika dan tidak menggunakan konteks nyata untuk
menyelesaikan masalah matematika (Celik, 2019; Kolar & Hodnik, 2021). Salah satu faktor penting dalam
menyelesaikan masalah literasi matematika adalah pemahaman. Adanya konteks nyata mendukung
dalam mengembangkan pemahaman siswa dan memberikan pemahaman tentang konsep dan makna
sebenarnya dari konsep matematika (Umbara & Suryadi, 2019). Lapisan pemahaman sangat penting untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa dalam belajar dan berpikir (Suindayati et al., 2019). Teori Pirie-Kieren
dianggap tepat untuk menganalisis pemahaman literasi matematika siswa karena memiliki perspektif
yang terstruktur dengan baik tentang pemahaman matematika. Konteks Sidoarjo dijadikan sebagai
konteks untuk menyelesaikan masalah literasi matematika. Hal ini menunjukkan pentingnya konteks
Sidoarjo terhadap literasi matematika dalam meningkatkan pemahaman. Oleh karena itu, penelitian ini
dirancang untuk mengeksplorasi karakteristik lapisan pemahaman yang digunakan siswa sekolah dasar
dalam menyelesaikan masalah literasi matematika berdasarkan konteks kota Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana karakteristik lapisan pemahaman yang digunakan siswa 
sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah literasi matematika 

berdasarkan konteks kota Sidoarjo?”
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif
digunakan untuk meneliti dan menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan hal-hal yang diamati
secara alamiah (Creswell, 2012). Kasus yang diidentifikasi adalah eksplorasi karakteristik lapisan pemahaman
siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah literasi berdasarkan konteks Sidoarjo.
Partisipan penelitian ini adalah 26 siswa kelas lima sekolah dasar di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Siswa
yang terlibat ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan pertimbangan tertentu (Creswell, 2012).
Pemilihan subjek untuk mewakili eksplorasi lapisan pemahaman siswa dilakukan dalam 3 tahap: a) pekerjaan
siswa dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian berdasarkan karakteristik aktivitas dalam memecahkan
masalah literasi yang disintesis dari Rahayuningsih et al. (2022) dan Susanta et al. (2023), b)
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori pemahaman dalam menyelesaikan soal literasi matematika
yang diadaptasi dari Rahayuningsih et al. (2022): rendah, sedang, dan tinggi, c) memilih masing-masing satu
subjek pada kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk mewakili lapisan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal literasi matematika.
Indikator lapisan pemahaman mengadaptasi dari teori Pirie-Kieren (Pirie & Kieren, 1994), yaitu primitive
knowing, image making, image having, property noticing, formalising, observing, structuring, dan inventising
(Lihat Tabel 1)
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Metode
Tabel 1. Indikator lapisan pemahaman
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Metode
Instrumen yang digunakan berupa tes yang terdiri dari soal literasi matematika yang digunakan untuk 
mengetahui karakteristik pemahaman siswa menurut teori Pirie-Kieren dan wawancara semi-terstruktur yang 
dilakukan pada setiap subjek sebagai informasi tambahan bagi peneliti. 
Teknik pengumpulan data menggunakan pemilihan subjek berdasarkan indikator komponen aktivitas literasi 
matematika yang telah ditentukan dan wawancara semi-terstruktur. 
Tahapan dan teknik analisis mengacu pada prosedur Creswell (2012), yang meliputi: 
‐ mereduksi data, yaitu menyeleksi data dengan cara menelaah hasil pekerjaan subjek yang akan dianalisis 

sesuai dengan teori pemahaman Pirie-Kieren, 
‐ pemaparan atau penyajian data, yaitu dengan cara membaca seluruh data yang disajikan berdasarkan 

analisis tiap indikator,  
‐ penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan data yang telah diperoleh dengan cara mendeskripsikan 

kemampuan siswa terkait soal literasi berdasarkan pemahaman matematis dengan teori Pirie-Kieren.
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Hasil
Setiap siswa dalam kategori rendah, sedang, tinggi
diberi kode S1 (subjek 1), S2 (subjek 2), dan S3
(subjek 3). S1 adalah siswa yang memiliki nilai
terendah pada kategori rendah, S2 adalah siswa
yang memiliki nilai menengah pada kategori
sedang, dan S3 adalah siswa yang memiliki nilai
tertinggi pada kategori tinggi. Sementara itu, Tabel
2 menjelaskan sintesis subjek terpilih S1, S2, dan S3
pada masing-masing kategori.

a) S1 (Kategori Penyelesaian Rendah)
Alur lapisan pemahaman

matematis S1 dalam menyelesaikan
masalah literasi yaitu, image making, 
primitive knowing, image having, primitive 
knowing, image making, dan property 
noticing. Dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Kategori subjek

Gambar 1. Lapisan Pemahaman Matematis S1
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b) S2 (Kategori Penyelesaian Sedang)
Alur lapisan pemahaman matematis S2

dalam menyelesaikan masalah literasi yaitu,
primitive knowing, image making, image having,
primitive knowing, property noticing, image
making, property noticing, dan formalising. Dapat
dilihat pada Gambar 2.

c) S3 (Kategori Penyelesaian Tinggi)
Alur lapisan pemahaman matematis S3

dalam menyelesaikan masalah literasi yaitu, primitive
knowing, image making, primitive knowing, image
having, image making, property noticing, formalising,
property noticing, dan observing. Dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 1. Lapisan Pemahaman Matematis S2 Gambar 1. Lapisan Pemahaman Matematis S3
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa berbeda-beda dan sebagian besar 
aktivitas terjadi pada lapisan image making dan property noticing, dapat dilihat pada Gambar 4.

Proses Penyelesaian Rendah

Proses Penyelesaian Sedang

Proses Penyelesaian Tinggi

→ Pada kategori rendah, siswa mampu melewati
lapisan pemahaman primitive knowing, image 
making, dan property noticing.

→ Pada kategori sedang, siswa mampu melewati
lapisan pemahaman primitive knowing, image 
making, property noticing, dan formalising.

→ Pada kategori tinggi, siswa mampu melewati
lapisan pemahaman primitive knowing, image 
making,  property noticing, formalising, dan 
observing. 

Gambar 4. Lapisan pemahaman matematis siswa
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dari Arenas-Peñaloza & Rodríguez-Vásquez (2022), Ayu et al.
(2021), dan Pratama (2017) yang tidak mempergunakan konteks menunjukkan bahwa
pemahaman siswa hanya sampai pada tahap formalising. Sedangkan, dengan penggunaan
konteks Sidoarjo dalam menyelesaikan masalah literasi membuat pemahaman siswa
bertambah sampai pada lapisan observing. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa masalah
literasi yang berkonteks Sidoarjo dapat menstimulasi pemahaman siswa secara
berlebihan.
Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan konteks Sidoarjo dalam
menyelesaikan masalah literasi dapat membuat pemahaman siswa menjadi berlebih.
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Manfaat Penelitian
Temuan ini memberikan manfaat untuk penelitian-penelitian berikutnya untuk
menggunakan konteks lokal berupa konteks daerah tertentu sebagai latar belakang
masalah literasi dalam pembelajaran atau pemecahan masalah. Hal ini diperlukan
untuk mengeksplorasi dan mengembangkan lapisan pemahaman ke tingkat yang lebih
tinggi. Konteks lokal untuk peneliti lebih lanjut dapat dilakukan pada tugas-tugas
otentik yang mewakili isu-isu lingkungan atau budaya yang berada dan dikenali di
sekitar siswa.
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